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BABIV 


PENUTUP 


1. Kesimpulan 

a. 	 Bank Syariah dalam menyalurkan dananya dalam bentuk pembiayaan 

menjalin hubungan dengan nasabah layaknya hubungan antara dua orang yang 

bekeIja sarna dalam suatu usaha., masing- masing pihak bersarna-sarna 

menanggung segala resiko secara jujur dan adiL Prinsip keIjasama seperti ini 

menempatkan masing-masing pihak sejajar kedudukannya. Pada umumnya 

pembiayaan bank syariah menggunakan prinsip bagi hasH dan j'ual beli. Pada 

prinsip bagi hasil nasabah dan bank berbagi keuntungan dan kerugian. 

Hubungan hukum antara nasabah dengan bank adalah hubungan antara 

pemilik modal (investor) dengan pengelola modal (manajer investasi). 

Sedangkan pada pembiayaan dengan prinsip jual beli, nasabah yang 

membutuhkan suatu barang akan membeli barang secara mengangsur kepada 

bank syariah yang terlebih dulu membeli barang tersebut ke pemasok. Bank 

tidak dimungkinkan melakukan perubahan harga dari yang telah disepakati 

pada saat awal peIjanjian. Hubungan hukum antara bank dengan nasabah 

adalah hubungan antara penj ual dan pembeli. 

b. 	 Penyelesaian pembiayaan dengan pnnslp bagi hasil dan jual beli yang 

bermasalah dilakukan antara pihak bank dan nasabah yang diawali dengan 

musyawarah, apabila nasabah menunjukkan itikad baik dalam upaya 
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mengatasi pembiayaan bermasalah maka dapat diberikan pilihan kepadanya 

untuk menjual secara sukarela agunannya guna melunasi pembiayaan yang 

tertunggak atau melakukan upaya penyelamatan berupa restrukturisasi 

pembiayaan yang selanjutnya dilakukan Upaya penyelesaian bila upaya 

tersebut dianggap tidak berhasil dilakukan. Upaya penyelesaian yang dapat 

ditempuh antara lain melalui Badan Arbitrase Muamalat, Pengadilan Negeri, 

Eksekusi Jaminan dsb 

2. Saran 

a. 	 Mengingat pembiayaan merupakan salah satu kegiatan usaha bank yang 

mengandung kerawanan yang dapat merugikan bank maka pihak bank 

diharapkan hams selalu mengawasi penyaluran pembiayaannya dan memantau 

perkembangan kegiatan penerima pembiayaan serta melakukan pembinaan 

kepada penerima pembiayaan agar dapat memenuhi kewaj ibannya kepada 

Bank. 

b. 	 Hendaknya sebelum menyalurkan pembiayaan pihak bank harns melakukan 

ana!isa Iengkap mengenai calon nasabah, hal ini dilakukan untuk mencegah 

terjadinya pembiayaan bermasalah yang mungkin dapat terjadi dan bisa 

membahayakan kegiatan usaha bank tersebut. Seorang calon nasabah 

hendaknya dalam pengajuan permohonan pembiayaan kepada pihak bank 

harns menyebutkan keadaan yang sebenamya tentang dirinya tanpa hams ada 

yang ditutup-tutupi serta selalu memberikan informasi mengenai kemajuan 
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usahanya pada pihak bank sehingga bank mempunyai keyakinan bahwa 

pembiayaan yang diberikan padanya dapat dipergunakan sesuai dengan yang 

nasabah perl ukan. 
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